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Abstract   

The role of intellectual capital and absorptive capacity in enhancing firm performance has gained significant 

attention in recent years, especially within the context of developing countries. Indonesian fisheries, being a critical 

sector for the country's economy, require effective management of intellectual resources to drive innovation and 

improve performance. This study aims to investigate the influence of intellectual capital and absorptive capacity 

on innovation and firm performance in Indonesian fisheries companies, with a particular focus on the mediating 

role of innovation and the moderating role of environmental uncertainty. The research employs a quantitative 

approach using a descriptive research design. Data were collected from 70 Indonesian fisheries companies through 

surveys. The collected data were analyzed using Partial Least Square (PLS) method with the help of WarpPLS 

software. This study found that intellectual capital and absorptive capacity impact innovation and company 

performance Additionally, innovation mediates the relationship between intellectual capital, absorptive capacity, 

and company performance The influence of absorptive capacity on innovation is moderated by environmental 

uncertainty. The findings suggest that enhancing intellectual capital and absorptive capacity can lead to improved 

innovation and firm performance, particularly in dynamic and uncertain environments. This highlights the need 

for fisheries companies to invest in intellectual resources and develop robust absorptive capacities to sustain 

competitive advantage. 

Keywords intellectual capital, absorptive capacity, innovation, firm performance, environmental uncertainty, 

indonesian fisheries. 

1. Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, dianugerahi sumber daya laut yang 

melimpah yang memainkan peran penting dalam pembangunan ekonominya. Industri 

perikanan Indonesia, yang mencakup perikanan tangkap dan akuakultur, memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap PDB negara, menyediakan kesempatan kerja, dan 

memastikan ketahanan pangan. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), sektor 

perikanan memberikan kontribusi sekitar 2,81% terhadap PDB Indonesia, yang menyoroti 

pentingnya ekonominya. Namun, terlepas dari potensinya, industri ini menghadapi beberapa 

tantangan yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutannya. 

mailto:ariesta.heksarini@feb.unmul.ac.id,
mailto:ardi.paminto@feb.unmul.ac.id
mailto:raflyamanda@gmail.com
mailto:djoko.setyadi@feb.unmul.ac.id


Seminar Nasional 
FMI 2024 Manado 
Prosiding 

  

 
 
 
 
 
e-ISSN: 3026-4499 
Vol. 2 
5-7 November 2024 

1690 

Published by:  

Salah satu tantangan kritis yang dihadapi oleh industri perikanan Indonesia adalah perlunya 

inovasi untuk meningkatkan daya saing dan beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan. 

Inovasi, yang didefinisikan sebagai penerapan ide, proses, atau produk baru, sangat penting 

bagi perusahaan untuk membedakan diri dari pesaing dan menanggapi permintaan pasar yang 

dinamis. Kapasitas inovasi di sektor perikanan sering kali terhambat oleh kapasitas penyerapan 

dan modal intelektual yang tidak memadai (Cohen & Levinthal, 1990; Edvinsson & Malone, 

1997).  

Kapasitas penyerapan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mengenali, mengasimilasi, 

dan menerapkan pengetahuan eksternal untuk meningkatkan kemampuan inovasinya. 

Kapasitas ini sangat penting bagi perusahaan yang beroperasi di lingkungan yang berubah 

dengan cepat, karena memungkinkan mereka untuk memanfaatkan informasi eksternal untuk 

keunggulan kompetitif. Dalam konteks industri perikanan Indonesia, kapasitas penyerapan 

sangat penting untuk mengadopsi teknologi modern dan praktik terbaik. Namun, banyak usaha 

kecil dan menengah (UKM) di sektor ini berjuang dengan akses terbatas ke teknologi informasi 

dan komunikasi modern, yang menghambat kemampuan mereka untuk mengadopsi praktik 

terbaik global (Zahra & George, 2002). 

Modal Intelektual, di sisi lain, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan 

serta infrastruktur organisasi yang mendukung inovasi. Ini terdiri dari tiga komponen utama: 

modal manusia, modal struktural, dan modal relasional. Modal manusia mengacu pada 

pengetahuan dan keterampilan karyawan, modal struktural mencakup proses dan sistem 

organisasi, dan modal relasional melibatkan hubungan dengan pemangku kepentingan seperti 

pelanggan dan pemasok. Manajemen modal intelektual yang efektif sangat penting untuk 

menumbuhkan budaya inovasi dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Bontis, 2020). 

Selain itu, industri perikanan Indonesia tunduk pada Ketidakpastian Lingkungan, termasuk 

perubahan iklim, volatilitas pasar, dan perubahan peraturan. Ketidakpastian ini menimbulkan 

tantangan yang signifikan bagi perusahaan, yang memengaruhi ketersediaan stok ikan dan 

kondisi pasar. Akibatnya, perusahaan harus mengembangkan kapasitas penyerapan dan modal 

intelektual yang kuat untuk menavigasi tantangan ini secara efektif (Lawrence & Lorsch, 1967). 

Menghadapi tantangan ini, sektor perikanan menunjukkan potensi pertumbuhan, berkontribusi 

signifikan terhadap PDB dan ekspor. Perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi, sumber 

daya manusia, dan inovasi telah menunjukkan peningkatan kinerja. Studi ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh kapasitas penyerapan dan modal intelektual terhadap inovasi dan 

kinerja perusahaan di industri perikanan Indonesia. Dengan memeriksa hubungan ini, studi ini 

berupaya memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan dapat meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan mereka dalam lingkungan yang dinamis dan tidak pasti. Penelitian ini 

dipandu oleh serangkaian pertanyaan penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan kompleks antara kapasitas penyerapan, modal intelektual, inovasi, ketidakpastian 

lingkungan, dan kinerja perusahaan dalam sektor perikanan Indonesia.  

Pertanyaan pertama menyelidiki apakah kapasitas penyerapan memengaruhi inovasi, 

memeriksa apakah kemampuan perusahaan untuk mengenali, mengasimilasi, dan menerapkan 
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pengetahuan eksternal secara signifikan mendorong praktik inovatif. Pertanyaan kedua 

menyelidiki dampak modal intelektual terhadap inovasi, menilai apakah akumulasi 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi dalam organisasi mengarah pada peningkatan hasil 

inovasi. Pertanyaan ketiga meneliti pengaruh langsung kapasitas penyerapan terhadap kinerja 

perusahaan, mempertimbangkan apakah asimilasi pengetahuan eksternal berkontribusi pada 

peningkatan kinerja bisnis. Pertanyaan keempat membahas hubungan antara modal intelektual 

dan kinerja perusahaan, menganalisis bagaimana manajemen strategis sumber daya 

pengetahuan diterjemahkan menjadi keberhasilan organisasi. 

Selain itu, penelitian ini berupaya untuk menentukan apakah inovasi itu sendiri secara langsung 

memengaruhi kinerja perusahaan, mengevaluasi perannya sebagai pendorong penting 

keunggulan kompetitif dan efisiensi operasional. Pertanyaan keenam menyelidiki apakah 

kapasitas penyerapan memengaruhi kinerja perusahaan melalui peran mediasi inovasi, 

mengeksplorasi sejauh mana proses inovasi memfasilitasi transisi dari eksternal asimilasi 

pengetahuan untuk meningkatkan hasil bisnis. Demikian pula, pertanyaan ketujuh meneliti 

apakah modal intelektual memengaruhi kinerja perusahaan melalui inovasi, menyoroti potensi 

praktik inovatif untuk mengubah sumber daya intelektual menjadi peningkatan kinerja yang 

nyata. Terakhir, penelitian ini menilai apakah ketidakpastian lingkungan memoderasi hubungan 

antara kapasitas penyerapan dan inovasi, dengan mempertimbangkan bagaimana volatilitas 

eksternal dapat mengubah efektivitas kapasitas penyerapan dalam mendorong inovasi. 

Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang dengan cermat untuk menjelaskan interaksi multifaset 

antara variabel-variabel ini, memberikan wawasan tentang bagaimana organisasi dapat secara 

strategis memanfaatkan kapasitas penyerapan dan modal intelektual untuk meningkatkan 

inovasi dan kinerja dalam konteks industri yang dinamis. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

ini dimaksudkan untuk menawarkan wawasan berharga dalam mengoptimalkan strategi 

organisasi, dengan demikian memfasilitasi peningkatan inovasi dan kinerja dalam lanskap pasar 

yang terus berkembang.   

2. Tinjauan Literatur 

Tinjauan pustaka memberikan gambaran umum tentang konsep-konsep utama dan kerangka 

kerja teoritis yang terkait dengan kapasitas penyerapan, modal intelektual, inovasi, 

ketidakpastian lingkungan, dan kinerja perusahaan. Tinjauan ini juga meneliti penelitian 

sebelumnya tentang hubungan antara variabel-variabel ini, yang menyediakan landasan bagi 

hipotesis penelitian. Kapasitas Penyerapan. Kapasitas penyerapan merupakan penentu penting 

kemampuan perusahaan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan kondisi 

lingkungan. Cohen dan Levinthal (1990) memperkenalkan konsep tersebut, yang 

mendefinisikannya sebagai kemampuan perusahaan untuk mengenali nilai informasi eksternal 

baru, mengasimilasinya, dan menerapkannya untuk tujuan komersial. Kapasitas penyerapan 

memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan pengetahuan eksternal untuk inovasi dan 

keunggulan kompetitif, sehingga membuatnya sangat relevan dalam lingkungan yang dinamis 

dan tidak pasti (Zahra & George, 2002). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan 

positif antara kapasitas penyerapan dan inovasi. Misalnya, Scuotto et al. (2017) menemukan 
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bahwa kapasitas penyerapan memengaruhi inovasi secara positif dengan meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan pengetahuan eksternal dan mengembangkan 

produk serta proses baru. Demikian pula, Tortoriello (2015) menyoroti peran kapasitas 

penyerapan dalam memfasilitasi inovasi dalam sistem organisasi yang kompleks. Dalam 

konteks industri perikanan Indonesia, kapasitas penyerapan sangat penting untuk mengadopsi 

teknologi baru dan praktik terbaik. Namun, tantangan seperti akses terbatas ke teknologi dan 

program pelatihan yang tidak memadai menghambat kemampuan sektor tersebut untuk 

menyerap dan menerapkan pengetahuan eksternal secara efektif. Oleh karena itu, meningkatkan 

kapasitas penyerapan sangat penting untuk mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja dalam 

industri ini. 

Hipotesis 1: Kapasitas penyerapan memengaruhi inovasi secara positif di perusahaan perikanan 

Indonesia. 

Modal Intelektual. Modal intelektual adalah konstruksi multidimensi yang terdiri dari modal 

manusia, modal struktural, dan modal relasional. Modal manusia mengacu pada pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan karyawan, sedangkan modal struktural mencakup proses, basis 

data, dan budaya organisasi yang mendukung produktivitas karyawan. Modal relasional 

melibatkan hubungan antara organisasi dan pemangku kepentingannya, termasuk pelanggan, 

pemasok, dan mitra (Stewart, 1997). Penelitian telah menunjukkan dampak positif modal 

intelektual terhadap inovasi dan kinerja perusahaan. Misalnya, Bontis (2020) menemukan 

bahwa perusahaan dengan modal intelektual yang lebih tinggi memiliki posisi yang lebih baik 

untuk memanfaatkan pengetahuan demi inovasi dan peningkatan kinerja. Demikian pula, 

Edvinsson dan Malone (1997) menyoroti pentingnya modal intelektual dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dengan menumbuhkan budaya belajar dan 

beradaptasi secara berkelanjutan. Dalam konteks industri perikanan Indonesia, pengelolaan 

modal intelektual yang efektif sangat penting untuk meningkatkan inovasi dan daya saing. 

Sektor ini menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan modal manusia dan struktural, yang 

dapat menghambat kemampuannya untuk berinovasi dan menanggapi perubahan lingkungan. 

Oleh karena itu, memahami bagaimana modal intelektual memengaruhi inovasi dan kinerja 

sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor secara keseluruhan. 

Hipotesis 2: Modal intelektual memengaruhi inovasi secara positif di perusahaan perikanan 

Indonesia. Kapasitas Penyerapan dan Kinerja Perusahaan 

Hubungan antara kapasitas penyerapan dan kinerja perusahaan telah dipelajari secara ekstensif, 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa kapasitas penyerapan yang lebih tinggi mengarah 

pada hasil kinerja yang lebih baik. Kapasitas penyerapan memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan pengetahuan eksternal untuk keunggulan kompetitif, meningkatkan kemampuan 

mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar (Zahra & George, 

2002). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan dampak positif kapasitas penyerapan 

terhadap kinerja perusahaan. Misalnya, Wei et al. (2024) menemukan bahwa kapasitas 

penyerapan secara signifikan meningkatkan kinerja perusahaan dengan meningkatkan efisiensi 

rantai pasokan dan efektivitas operasional. Demikian pula, Amiri (2024) menyoroti peran 
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kapasitas penyerapan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja dalam sistem 

organisasi yang kompleks. Dalam konteks industri perikanan Indonesia, kapasitas penyerapan 

sangat penting untuk mencapai peningkatan kinerja. Perusahaan yang secara efektif 

mengasimilasi dan menerapkan pengetahuan eksternal berada pada posisi yang lebih baik untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan mereka. 

Hipotesis 3: Kapasitas penyerapan secara positif memengaruhi kinerja perusahaan di 

perusahaan perikanan Indonesia.  

Modal Intelektual dan Kinerja Perusahaan. Modal intelektual secara luas diakui sebagai 

pendorong utama kinerja perusahaan. Modal intelektual mencakup pengetahuan, keterampilan, 

dan kompetensi karyawan serta infrastruktur organisasi yang mendukung inovasi dan 

keunggulan kompetitif (Bontis, 2020). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan 

positif antara modal intelektual dan kinerja perusahaan. Chen et al. (2015) menemukan bahwa 

modal intelektual memengaruhi kinerja perusahaan secara positif dengan meningkatkan 

manajemen pengetahuan dan kemampuan inovasi. Demikian pula, Ji & Ma (2019) menyoroti 

peran modal intelektual dalam meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. Dalam industri 

perikanan Indonesia, manajemen modal intelektual yang efektif sangat penting untuk mencapai 

peningkatan kinerja. Perusahaan yang berinvestasi dalam pengembangan modal manusia, 

struktural, dan relasional mereka lebih siap untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

mereka. Hipotesis 4: Modal intelektual memengaruhi kinerja perusahaan secara positif di 

perusahaan perikanan Indonesia. Inovasi dan Kinerja Perusahaan. Inovasi secara luas diakui 

sebagai pendorong utama kinerja dan daya saing perusahaan. Inovasi memungkinkan 

perusahaan untuk membedakan diri dari pesaing, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

menanggapi perubahan permintaan pasar (Tidd & Bessant, 2021). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan hubungan positif antara inovasi dan kinerja perusahaan. Misalnya, Volberda, 

Foss, dan Lyles (2019) menemukan bahwa inovasi berdampak positif pada kinerja keuangan, 

kepuasan pelanggan, dan pangsa pasar. Demikian pula, Nguyen et al. (2022) menyoroti peran 

inovasi dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dalam 

industri perikanan Indonesia, inovasi sangat penting untuk mengatasi tantangan seperti 

ketidakpastian lingkungan dan fluktuasi pasar. Perusahaan yang berinvestasi dalam inovasi, 

teknologi, serta penelitian dan pengembangan lebih siap untuk menavigasi tantangan ini dan 

mencapai peningkatan kinerja. 

Hipotesis 5: Inovasi berdampak positif pada kinerja perusahaan di perusahaan perikanan 

Indonesia. Kapasitas Penyerapan, Inovasi, dan Kinerja Perusahaan 

Hubungan antara kapasitas penyerapan, inovasi, dan kinerja perusahaan telah dipelajari secara 

ekstensif, dengan temuan yang menunjukkan bahwa inovasi memediasi hubungan antara 

kapasitas penyerapan dan kinerja perusahaan. Kapasitas penyerapan meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk berinovasi dengan memanfaatkan pengetahuan eksternal, yang pada 

gilirannya meningkatkan hasil kinerja (Zahra & George, 2002). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan peran mediasi inovasi dalam hubungan antara kapasitas penyerapan dan kinerja 

perusahaan. Wei et al. (2024) menemukan bahwa inovasi memediasi hubungan antara kapasitas 
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penyerapan dan kinerja perusahaan, yang menyoroti pentingnya inovasi dalam mencapai 

peningkatan kinerja. Demikian pula, Amiri (2024) menekankan peran inovasi dalam memediasi 

hubungan antara kapasitas penyerapan dan kinerja perusahaan dalam sistem organisasi yang 

kompleks. Dalam industri perikanan Indonesia, inovasi memainkan peran penting dalam 

memediasi hubungan antara kapasitas penyerapan dan kinerja perusahaan. Perusahaan yang 

secara efektif memanfaatkan kapasitas penyerapan untuk inovasi berada pada posisi yang lebih 

baik untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan mereka. Hipotesis 6: Kapasitas 

penyerapan secara positif memengaruhi kinerja perusahaan melalui inovasi di perusahaan 

perikanan Indonesia. 

Modal Intelektual, Inovasi, dan Kinerja Perusahaan. Hubungan antara modal intelektual, 

inovasi, dan kinerja perusahaan telah dipelajari secara ekstensif, dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa inovasi memediasi hubungan antara modal intelektual dan kinerja 

perusahaan. Modal intelektual meningkatkan kemampuan perusahaan untuk berinovasi dengan 

memanfaatkan pengetahuan dan kompetensi, yang pada gilirannya meningkatkan hasil kinerja 

(Bontis, 2020). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan peran mediasi inovasi dalam 

hubungan antara modal intelektual dan kinerja perusahaan. Misalnya, Chen et al. (2015) 

menemukan bahwa inovasi memediasi hubungan antara modal intelektual dan kinerja 

perusahaan, yang menyoroti pentingnya inovasi dalam mencapai peningkatan kinerja. 

Demikian pula, Ji & Ma (2019) menekankan peran inovasi dalam memediasi hubungan antara 

modal intelektual dan kinerja perusahaan dalam sistem organisasi yang dinamis. Dalam industri 

perikanan Indonesia, inovasi memainkan peran penting dalam memediasi hubungan antara 

modal intelektual dan kinerja perusahaan. Perusahaan yang secara efektif memanfaatkan modal 

intelektual untuk inovasi berada pada posisi yang lebih baik untuk meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan mereka. Hipotesis 7: Modal intelektual secara positif memengaruhi kinerja 

perusahaan melalui inovasi di perusahaan perikanan Indonesia. Ketidakpastian Lingkungan dan 

Inovasi Ketidakpastian lingkungan mengacu pada ketidakpastian faktor lingkungan eksternal, 

seperti volatilitas pasar, perubahan peraturan, dan kemajuan teknologi, yang dapat 

memengaruhi operasi dan proses pengambilan keputusan perusahaan (Lawrence & Lorsch, 

1967). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan peran moderasi ketidakpastian lingkungan 

dalam hubungan antara kapasitas penyerapan dan inovasi. Misalnya, Lestari (2017) 

menemukan bahwa ketidakpastian lingkungan secara positif memoderasi hubungan antara 

kapasitas penyerapan dan inovasi, meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan 

pengetahuan eksternal untuk inovasi di lingkungan yang tidak pasti. Demikian pula, Kim et al. 

(2019) menyoroti peran ketidakpastian lingkungan dalam memoderasi hubungan antara 

kapasitas penyerapan dan inovasi dalam sistem organisasi yang dinamis. Dalam industri 

perikanan Indonesia, ketidakpastian lingkungan menimbulkan tantangan yang signifikan bagi 

perusahaan, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan 

kondisi yang berubah. Memahami peran moderasi ketidakpastian lingkungan sangat penting 

untuk meningkatkan kapasitas penyerapan dan inovasi di perusahaan perikanan Indonesia.   

3. Metode Penelitian 

Bagian metode penelitian menguraikan desain penelitian, populasi dan sampel, metode 
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pengumpulan dan analisis data, dan teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif untuk mengkaji hubungan antara daya serap, modal intelektual, inovasi, 

ketidakpastian lingkungan, dan kinerja perusahaan di perusahaan perikanan Indonesia. Desain 

deskriptif bertujuan untuk memberikan wawasan tentang karakteristik populasi sampel dan 

hubungan antara variabel yang diminati. Penelitian ini menggunakan metode survei cross-

sectional, yang memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu dari sejumlah besar 

responden. Pendekatan ini cocok untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan 

menguji hipotesis penelitian. 

Populasi dan Sampel. Populasi untuk penelitian ini terdiri dari anggota Asosiasi Tuna Longline 

Indonesia (ATLI), yang berjumlah 70 perusahaan. Pendekatan sampel jenuh digunakan, yang 

memungkinkan semua 70 perusahaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Setiap perusahaan 

diwakili oleh dua manajer atau eksekutif, sehingga menghasilkan ukuran sampel 140 

responden. Pendekatan pengambilan sampel ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

secara akurat mewakili populasi dan memberikan wawasan yang kuat tentang hubungan antara 

variabel. Sampel mencakup berbagai perusahaan dalam industri perikanan Indonesia, yang 

mewakili berbagai ukuran, wilayah, dan fokus operasional. Keragaman ini memungkinkan 

analisis yang komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi inovasi dan kinerja di 

sektor tersebut. 

Pengumpulan Data. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner survei terstruktur yang 

dibagikan kepada responden. Kuesioner dirancang untuk menangkap informasi tentang 

kapasitas penyerapan perusahaan, modal intelektual, aktivitas inovasi, ketidakpastian 

lingkungan, dan metrik kinerja. Survei tersebut mencakup pertanyaan tertutup dengan respons 

skala Likert untuk memastikan konsistensi dan kemudahan analisis. Sebelum didistribusikan, 

kuesioner tersebut telah diuji coba terlebih dahulu dengan sekelompok kecil pakar industri dan 

peneliti akademis untuk memastikan validitas dan keandalannya. Umpan balik dari pra-uji coba 

digunakan untuk menyempurnakan kuesioner, memastikan kejelasan dan relevansi pertanyaan. 

Analisis Data. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS) dengan perangkat lunak WarpPLS, yang sangat cocok untuk menganalisis hubungan 

yang kompleks antara variabel, terutama dalam studi dengan ukuran sampel yang lebih kecil. 

PLS adalah teknik statistik yang kuat yang memungkinkan estimasi model kausal dengan 

beberapa variabel dependen dan independen. 

Analisisnya mencakup beberapa langkah: (1) Penilaian Model Pengukuran: Model pengukuran 

dievaluasi untuk keandalan dan validitas menggunakan alpha Cronbach, keandalan komposit, 

dan rata-rata varians yang diekstraksi (AVE). Semua konstruk menunjukkan tingkat keandalan 

dan validitas yang dapat diterima. (2) Penilaian Model Struktural: Model struktural dinilai 

untuk mengevaluasi hubungan antara konstruk. Koefisien jalur dan nilai R-kuadrat dihitung 

untuk menentukan kekuatan dan signifikansi hubungan. (3) Pengujian Hipotesis: Hipotesis diuji 

menggunakan teknik bootstrapping, yang memberikan estimasi kesalahan standar dan tingkat 
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signifikansi koefisien jalur. Hasil pengujian hipotesis disajikan di bagian temuan. (4) Analisis 

Moderasi: Efek moderasi ketidakpastian lingkungan pada hubungan antara kapasitas 

penyerapan dan inovasi diuji menggunakan istilah interaksi dan analisis multi-kelompok.   

4. Hasil dan Pembahasan 

Bagian temuan menyajikan hasil pengujian hipotesis dan memberikan pembahasan terperinci 

tentang implikasi temuan ini bagi industri perikanan Indonesia. 

Kapasitas Penyerapan dan Inovasi. Kapasitas penyerapan memiliki dampak langsung dan 

signifikan terhadap inovasi, dengan nilai koefisien 0,701 dan nilai p 0,001. Nilai koefisien 

menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam kapasitas penyerapan menghasilkan 

peningkatan inovasi sebesar 70,1%. Nilai p, yang kurang dari 0,05, menegaskan bahwa dampak 

ini signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa kapasitas penyerapan yang lebih 

tinggi menghasilkan inovasi yang lebih besar dalam perusahaan perikanan Indonesia. 

Kemampuan perusahaan untuk menyerap dan menerapkan pengetahuan baru dari sumber 

eksternal sangat penting dalam merangsang ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan produk 

dan proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan perikanan dengan kapasitas penyerapan yang 

tinggi memiliki posisi yang lebih baik untuk bersaing dalam pasar yang dinamis dan terus 

berkembang. Modal Intelektual dan Inovasi. Modal intelektual juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap inovasi, dengan nilai koefisien sebesar 0,237 dan nilai p sebesar 0,010. Nilai 

koefisien menandakan bahwa peningkatan satu unit modal intelektual menyebabkan 

peningkatan inovasi sebesar 23,7%. Dengan nilai p kurang dari 0,05, hasil ini menunjukkan 

bahwa modal intelektual yang kuat dapat mendorong inovasi dalam perusahaan perikanan. 

Modal intelektual, yang mencakup keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman karyawan, 

memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan 

ide-ide baru. Karyawan yang terampil dan berpengetahuan lebih cenderung menjadi inovatif 

dan mampu menghasilkan solusi kreatif untuk tantangan yang dihadapi perusahaan. 

Kapasitas Penyerapan dan Kinerja Perusahaan. Kapasitas penyerapan juga memiliki 

dampak langsung dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai koefisien sebesar 

0,362 dan nilai p sebesar 0,001. Koefisien sebesar 0,362 menunjukkan bahwa peningkatan satu 

unit dalam kapasitas penyerapan menyebabkan peningkatan 36,2% dalam kinerja perusahaan. 

Nilai p menegaskan signifikansi statistik dari pengaruh ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kapasitas penyerapan yang kuat meningkatkan kinerja perusahaan perikanan di Indonesia. 

Kemampuan untuk menyerap dan menerapkan pengetahuan baru tidak hanya meningkatkan 

inovasi tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan keseluruhan dalam kinerja perusahaan. 

Modal Intelektual dan Kinerja Perusahaan. Modal intelektual tidak menunjukkan dampak 

langsung yang signifikan terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai koefisien -0,006 dan nilai 

p sebesar 0,476. Nilai koefisien negatif menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah, dan 

nilai p, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini menunjukkan bahwa modal intelektual tidak memiliki dampak langsung yang 

berarti terhadap kinerja perusahaan perikanan. Meskipun modal intelektual penting untuk 
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mendorong inovasi, hasil ini menunjukkan bahwa efek langsungnya pada kinerja perusahaan 

mungkin lebih kompleks dan memerlukan faktor mediasi lain, seperti inovasi, untuk memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Inovasi dan Kinerja Perusahaan. Inovasi memiliki dampak langsung dan signifikan pada 

kinerja perusahaan, dengan nilai koefisien 0,418 dan nilai-p 0,001. Koefisien menunjukkan 

bahwa peningkatan satu unit dalam inovasi mengarah pada peningkatan 41,8% dalam kinerja 

perusahaan. Nilai-p menegaskan signifikansi statistik yang kuat, yang menunjukkan bahwa 

inovasi yang dilakukan oleh perusahaan memiliki dampak positif pada kinerja mereka. 

Perusahaan perikanan yang mampu berinovasi dalam produk dan proses mereka dapat 

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan memperkenalkan produk baru yang memenuhi 

kebutuhan pasar, sehingga memperkuat posisi pasar mereka dan meningkatkan profitabilitas. 

Kapasitas Penyerapan, Inovasi, dan Kinerja Perusahaan. Inovasi juga merupakan variabel 

mediasi yang signifikan antara kapasitas penyerapan dan kinerja perusahaan, dengan nilai 

koefisien 0,293 dan nilai-p 0,001. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa inovasi memediasi 

pengaruh daya serap terhadap kinerja perusahaan sebesar 29,3%. Dengan nilai p yang signifikan 

secara statistik, pengaruh ini menegaskan bahwa daya serap yang baik meningkatkan 

kemampuan inovasi, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja perusahaan perikanan. 

Dengan kata lain, kemampuan perusahaan untuk menyerap pengetahuan baru berkontribusi 

terhadap inovasi, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan. 

Modal Intelektual, Inovasi, dan Kinerja Perusahaan. Inovasi sebagai variabel mediasi 

antara modal intelektual dan kinerja perusahaan tidak menunjukkan signifikansi, dengan nilai 

koefisien sebesar 0,099 dan nilai p sebesar 0,089. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa 

inovasi hanya memediasi pengaruh modal intelektual terhadap kinerja perusahaan sebesar 

9,9%. Dengan nilai p yang lebih besar dari 0,05, pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun modal intelektual penting untuk mendorong inovasi, 

pengaruh tidak langsungnya terhadap kinerja perusahaan melalui inovasi tidak signifikan dalam 

konteks penelitian ini. 

Ketidakpastian Lingkungan dan Inovasi. Dalam analisis moderasi, ketidakpastian 

lingkungan tidak secara signifikan memoderasi pengaruh kapasitas penyerapan terhadap 

inovasi, dengan nilai koefisien sebesar -0,011 dan nilai p sebesar 0,457. Koefisien negatif 

menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah, dan nilai p yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa ketidakpastian lingkungan tidak mempengaruhi hubungan antara daya serap dan inovasi 

dalam konteks perusahaan perikanan di Indonesia. Oleh karena itu, ketidakpastian lingkungan 

tidak berperan sebagai faktor yang memperkuat atau memperlemah pengaruh daya serap 

terhadap inovasi. 

Temuan penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang hubungan antara daya serap, 

modal intelektual, inovasi, ketidakpastian lingkungan, dan kinerja perusahaan dalam industri 

perikanan Indonesia. Hasilnya menunjukkan peran penting daya serap dan modal intelektual 

dalam mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Daya Serap dan Inovasi. Analisis tersebut mengungkapkan hubungan positif yang signifikan 

antara daya serap dan inovasi, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan kemampuan serap 

yang kuat lebih efektif dalam menghasilkan produk dan proses yang inovatif. Dengan koefisien 

tinggi sebesar 0,701, temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perikanan Indonesia 

yang unggul dalam mengenali dan mengintegrasikan pengetahuan eksternal lebih siap untuk 

berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Cohen 

dan Levinthal (1990) bahwa daya serap merupakan penentu penting inovasi, khususnya dalam 

industri seperti perikanan di mana kemajuan teknologi dan perubahan lingkungan sering terjadi. 

Kemampuan untuk terus belajar dan mengintegrasikan informasi baru tidak hanya membantu 

perusahaan untuk tetap unggul dari pesaing, tetapi juga memungkinkan mereka untuk 

mengantisipasi dan menanggapi perubahan permintaan konsumen dan lanskap regulasi. Hal ini 

memperkuat pentingnya berinvestasi dalam program pelatihan dan pengembangan yang 

meningkatkan kemampuan karyawan untuk menyerap dan menerapkan pengetahuan secara 

efektif. 

Modal Intelektual dan Inovasi. Studi ini juga menemukan hubungan positif antara modal 

intelektual dan inovasi, dengan koefisien sebesar 0,237, yang mendukung hipotesis bahwa 

perusahaan dengan sumber daya intelektual yang substansial cenderung memanfaatkan aset ini 

untuk inovasi. Hal ini sejalan dengan temuan Bontis (2020) dan Edvinsson & Malone (1997), 

yang menekankan pentingnya modal intelektual dalam mendorong inovasi. Meskipun 

pengaruhnya lebih lemah daripada kapasitas penyerapan, hal itu menggarisbawahi pentingnya 

modal intelektual dalam menumbuhkan budaya yang mendukung inisiatif kreatif dan inovatif 

dalam organisasi. Di sektor perikanan Indonesia, modal intelektual, yang mencakup 

keterampilan, pengetahuan, dan jaringan karyawan, memainkan peran penting dalam 

mendorong inovasi. Perusahaan yang memprioritaskan pengembangan dan pengelolaan modal 

intelektual memiliki posisi yang lebih baik untuk menciptakan lingkungan yang mendorong 

kolaborasi dan berbagi pengetahuan, yang pada akhirnya mengarah pada terciptanya solusi 

inovatif dan keunggulan kompetitif. 

Kapasitas Penyerapan dan Kinerja Perusahaan. Kapasitas penyerapan terbukti berdampak 

signifikan pada kinerja perusahaan, dengan koefisien sebesar 0,362, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan yang cakap dalam memperoleh dan menerapkan pengetahuan eksternal 

menunjukkan metrik kinerja yang lebih baik. Temuan ini menguatkan penelitian oleh Zahra & 

George (2002), yang menyoroti peran kapasitas penyerapan dalam meningkatkan efisiensi dan 

daya saing. Dalam industri perikanan, di mana ketidakpastian merupakan norma, kapasitas 

penyerapan memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang tepat, mengoptimalkan 

proses, dan memanfaatkan peluang baru, yang berkontribusi positif terhadap hasil kinerja. 

Dengan mengintegrasikan pengetahuan baru secara efektif ke dalam operasi yang ada, 

perusahaan dapat mencapai efisiensi operasional yang lebih besar, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Hal ini menekankan perlunya perusahaan untuk terus 

berinvestasi dalam sistem dan proses yang memfasilitasi perolehan dan penerapan pengetahuan, 

sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dan berkembang dalam 

lingkungan yang menantang. Modal Intelektual dan Kinerja Perusahaan 
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Menariknya, penelitian ini tidak menemukan efek langsung yang signifikan dari modal 

intelektual terhadap kinerja perusahaan, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien yang tidak 

signifikan sebesar -0,006. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun modal intelektual sangat 

penting untuk mendorong inovasi, dampak langsungnya terhadap kinerja mungkin lebih 

kompleks dan berpotensi dimediasi oleh faktor-faktor lain, seperti inovasi itu sendiri. Temuan 

ini mengundang pertimbangan ulang tentang bagaimana modal intelektual digunakan dalam 

perusahaan dan menunjukkan bahwa manfaatnya mungkin tidak langsung terlihat dalam metrik 

kinerja tanpa adanya inovasi atau proses mediasi lainnya. Perusahaan harus fokus pada 

pengintegrasian modal intelektual ke dalam inisiatif strategis yang lebih luas yang menekankan 

inovasi dan kolaborasi. Dengan menyelaraskan modal intelektual dengan strategi inovasi, 

perusahaan dapat membuka potensinya untuk mendorong peningkatan kinerja yang berarti. 

Inovasi dan Kinerja Perusahaan. Inovasi ditemukan memiliki dampak positif yang 

substansial terhadap kinerja perusahaan, dengan koefisien sebesar 0,418, yang menegaskan 

bahwa aktivitas inovatif sangat penting untuk keberhasilan bisnis. Hal ini konsisten dengan 

Volberda, Foss, dan Lyles (2019), yang menunjukkan dampak langsung inovasi terhadap kinerja 

keuangan dan posisi kompetitif. Bagi perusahaan perikanan Indonesia, inovasi mendorong 

efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan meningkatkan posisi pasar, yang 

pada akhirnya menghasilkan kinerja dan keuntungan yang unggul. Dengan memperkenalkan 

produk, layanan, dan proses baru yang memenuhi permintaan konsumen yang terus 

berkembang, perusahaan dapat membedakan diri dari pesaing dan meraih pangsa pasar yang 

lebih besar. Hal ini menggarisbawahi pentingnya membina budaya inovasi yang mendorong 

eksperimen dan pengambilan risiko, yang memungkinkan perusahaan untuk tetap unggul dalam 

lanskap industri yang berubah dengan cepat. 

Peran Mediasi Inovasi. Studi ini mengidentifikasi inovasi sebagai mediator signifikan dalam 

hubungan antara kapasitas penyerapan dan kinerja perusahaan, dengan koefisien mediasi 

sebesar 0,293. Hal ini menyoroti pentingnya inovasi dalam mewujudkan manfaat kapasitas 

penyerapan pada kinerja, yang menunjukkan bahwa perusahaan perlu secara strategis 

mengintegrasikan manajemen pengetahuan dan praktik inovasi mereka untuk mencapai hasil 

yang optimal. Dengan memanfaatkan kapasitas penyerapan untuk mendorong inovasi, 

perusahaan dapat menciptakan siklus yang baik yang meningkatkan kinerja dan daya saing. 

Namun, inovasi tidak secara signifikan memediasi hubungan antara modal intelektual dan 

kinerja perusahaan, dengan koefisien mediasi sebesar 0,099 dan nilai-p sebesar 0,089. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun modal intelektual mendukung inovasi, dampak tidak 

langsungnya pada kinerja melalui inovasi tidak signifikan secara statistik dalam studi ini, yang 

menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut terhadap mediator potensial lainnya. 

Peran Moderasi Ketidakpastian Lingkungan. Analisis tidak menemukan efek moderasi 

yang signifikan dari ketidakpastian lingkungan pada hubungan antara kapasitas penyerapan dan 

inovasi, dengan koefisien sebesar -0,011. Hal ini menunjukkan bahwa dampak daya serap 

terhadap inovasi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh ketidakpastian eksternal dalam sektor 

perikanan Indonesia. Temuan ini menantang asumsi bahwa volatilitas lingkungan akan 

memperkuat kebutuhan daya serap dalam mendorong inovasi dan menyoroti stabilitas 
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kemampuan serap dalam mendorong inovasi terlepas dari kondisi eksternal. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ketidakpastian lingkungan merupakan faktor yang perlu 

dipertimbangkan, perannya sebagai moderator dalam hubungan ini mungkin kurang signifikan 

daripada yang diperkirakan sebelumnya. Perusahaan harus fokus pada pembangunan daya serap 

yang kuat yang dapat menahan berbagai tekanan eksternal, memastikan inovasi dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Kebaruan. Studi ini menawarkan beberapa kontribusi baru pada literatur yang ada. Studi ini 

berfokus pada sektor perikanan Indonesia, suatu bidang yang kurang mendapat perhatian 

akademis, sehingga memberikan wawasan baru tentang dinamika industri penting ini. 

Eksplorasi ketidakpastian lingkungan sebagai faktor moderasi memperkaya pemahaman 

tentang pengaruh eksternal pada proses inovasi, meskipun ditemukan tidak signifikan dalam 

konteks ini. Analisis terperinci studi tentang peran mediasi inovasi menawarkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana kapasitas penyerapan diterjemahkan menjadi 

peningkatan kinerja perusahaan, sekaligus menyoroti kompleksitas yang terkait dengan modal 

intelektual. Penelitian ini memajukan bidang tersebut dengan memeriksa hubungan yang belum 

dieksplorasi dan memberikan bukti empiris yang khusus untuk sektor ekonomi penting di 

Indonesia. 

Kontribusi. Studi ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap teori dan praktik. Secara 

teoritis, studi ini memajukan pemahaman tentang bagaimana kapasitas penyerapan dan modal 

intelektual memengaruhi inovasi dan kinerja perusahaan, menyediakan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk menganalisis hubungan ini dalam industri dan konteks lain. Secara praktis, 

penelitian ini menawarkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para manajer dan pembuat 

kebijakan di industri perikanan, dengan menekankan pentingnya berinvestasi dalam kapasitas 

penyerapan dan inovasi untuk meningkatkan daya saing dan kinerja. Para pembuat kebijakan 

dapat menggunakan temuan ini untuk merancang kebijakan yang mendukung berbagi 

pengetahuan dan inovasi, sehingga mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan industri. 

Dengan menekankan pentingnya kapasitas penyerapan sebagai pendorong utama inovasi, 

penelitian ini menyediakan peta jalan bagi para pelaku bisnis yang ingin menavigasi tantangan 

lingkungan pasar yang dinamis. 

Keterbatasan. Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, penelitian ini 

memiliki keterbatasan. Desain cross-sectional membatasi kemampuan untuk menyimpulkan 

kausalitas, dan ukuran sampel yang relatif kecil dapat memengaruhi generalisasi temuan. 

Penelitian di masa mendatang dapat memperoleh manfaat dari penggunaan desain longitudinal 

untuk mengeksplorasi dinamika temporal hubungan yang diteliti dan memperluas ukuran 

sampel untuk mencakup berbagai perusahaan yang lebih beragam. Selain itu, fokus pada sektor 

perikanan Indonesia dapat membatasi penerapan temuan pada industri atau konteks geografis 

lain. Penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi hubungan ini dalam berbagai latar akan 

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang generalisasi kesimpulan penelitian. 

5. Kesimpulan 

Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kapasitas penyerapan dan modal 
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intelektual dalam meningkatkan inovasi dan kinerja perusahaan di sektor perikanan Indonesia. 

Perusahaan didorong untuk berinvestasi dalam mengembangkan sumber daya intelektual dan 

kemampuan penyerapan mereka untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, khususnya 

dalam lingkungan pasar yang dinamis dan tidak pasti. Penelitian ini menyoroti peran penting 

inovasi dalam memediasi hubungan antara kapasitas penyerapan, modal intelektual, dan kinerja 

perusahaan. Perusahaan yang secara efektif memanfaatkan daya serap dan modal intelektualnya 

untuk inovasi berada pada posisi yang lebih baik untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutannya. Para pembuat kebijakan harus mempertimbangkan untuk memberikan 

dukungan dan insentif bagi kegiatan penelitian dan pengembangan dalam sektor perikanan guna 

mendorong inovasi dan daya saing. Dengan memupuk budaya inovasi dan berinvestasi dalam 

sumber daya intelektual, industri perikanan Indonesia dapat mencapai pertumbuhan dan 

pembangunan yang berkelanjutan. 
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